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Rumput kalanjana memiliki nama lain Braciaria mutica sebagai rumput 
makan ternak di daerah tropik basah dan subtropik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kualitas fisik silase rumput kalanjana (Brachiaria Mutica) 
berdasarkan konsentrasi penambahan feses sapi dan gula aren (FSGA) dan lama 
waktu fermentasi ditinjau dari pH, bau, warna, tekstur dan keberadaan jamur. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2020 di 
Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial terdiri dari 2 faktor dengan 3 
ulangan untuk setiap perlakuan. Faktor A yaitu penambahan FSGA 0%, 5% dan 
10% sedangkan faktor B lama waktu fermentasi 0 hari, 7 hari dan 14 hari. Peubah 
yang diukur adalah pH, bau, warna, tekstur dan keberadaan jamur silase rumput 
kalanjana. Hasil penelitian menunjukkan pemberian FSGA dan lama waktu 
fermentasi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kualitas fisik silase 
rumput kalanjana. Kesimpulan penelitian ini adalah adanya interaksi antara 
penembahan FSGA yang berbeda dengan lama waktu fermentasi yang berbeda 
terhadap nilai pH dan tidak terdapat interaksi terhadap warna, aroma, tekstur dan 
keberadaan jamur. Perlakuan terbaik silase pada level FSGA 10% dengan lama 















PHYSICAL QUALITY OF KALANJANA (Brachiaria mutica) 
GRASS SILAGE THAT GIVEN INOCULUM OF COW 
FECES AND PALM SUGAR (CFPS) WITH 
DIFFERENT FERMENTATIONS TIME 
 
Agung Santoso (11581102392) 







Kalanjana grass has another name Braciaria mutica as grass feeding for 
livestock in the wet and subtropical tropics. This study aims to determine the 
physical quality of silage kalanjana grass (Brachiaria mutica) based on the 
concentration of the addition cow feces and palm sugar (CFPS) and the length of 
fermentations time in terms of pH, odor, color, texture and the presence of fungi. 
This research was conducted in January to February 2020 in the Laboratory of 
Feed Nutrition and Technology, Faculty of Agriculture and Animal Science, State 
Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This research used a completely 
randomized design (CRD) with factorial pattern consisted of 2 factors and 3 
replications for each treatment. Factor A is the addition of CFPS 0%, 5% and 
10% while factor B is 0 days, 7 days and 14 days fermentation time. Variables 
measured were pH, odor, color, texture and presence of silage kalanjana grass 
fungus. The results showed that CFPS administration and fermentation time were 
significantly (P <0.01) on the physical quality of silage kalanjana grass. The 
conclusion of this research is the interaction between different CFPS shootings 
with different fermentation time on the pH value and there is no interaction on the 
color, aroma, texture and the presence of fungi. The best treatment of silage at the 
level of CFPS 10% with 14 days storage time seen from pH 4.42, aroma 3.39 and 
the presence of fungi 3.31. 
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1.1. Latar Belakang 
Pakan merupakan komponen utama dalam usaha peternakan ruminansia. 
Pemberian pakan dimaksudkan agar ternak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
untuk pertumbuhan maupun reproduksi. Setiap ternak ruminansia membutuhkan 
pakan berupa hijauan karena memiliki serat kasar yang tinggi. Sudarmono dan 
Sugeng (2008), menyebutkan bahwa hijauan harus diberikan dalam jumlah 10% 
dari berat badan. 
Hijauan merupakan pakan utama bagi ruminansia.Ketersediaan pakan 
hijauan perlu diperhatikan baik secara kualitas maupun kuantitasnya untuk 
meningkatkan produktivitas ternak khususnya ruminansia. Salah satu jenis hijauan 
yang dapat dipergunakan sebagai pakan bagi ruminansia adalah rumput kalanjana 
(Brachiaria mutica). Rumput kalanjana memiliki beberapa keunggulan 
diantaranya produktifitasnya yang tinggi mencapai 100-125 ton rumput 
segar/hektar/tahun, kandungan nutrien yang cukup dan disukai ternak (palatable). 
Selain itu, kandungan nutrisi rumput kalanjana adalah protein kasar 8,562%, serat 
kasar 17,177%, dan kadar air 63,43% (Kurnianingtyas, 2012).  
Ketersediaan rumput kalanjana melimpah pada saat musim penghujan dan 
menurun pada musim kemarau, upaya yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi 
kurangnya ketersediaan rumput pada musim kemarau adalah dengan 
memperpanjang masa simpan dari rumput kalanjana yang melimpah jumlahnya 
pada musim penghujan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan cara 
pengawetan. Pengawetan rumput kalanjana dapat dilakukan dalam bentuk silase. 
Silase merupakan fermentasi hijauan oleh mikroba yang menghasilkan asam laktat 
dalam keadaan anaerob (Naif dkk., 2016). Menurut Mugiawati (2013), silase 
merupakan awetan segar yang disimpan dalam silo, sebuah tempat yang tertutup 
rapat dan kedap udara, pada kondisi anaerob. Pada suasana anaerob tersebut akan 
mempercepat pertumbuhan bakteri anaerob untuk membentuk asam laktat. 
Fermentasi merupakan salah satu teknik untuk meningkatkan nilai gizi dan 
kualitas dari suatu bahan pakan (Junaidi, 2010). Tujuan dari pembuatan silase 




gizi dan daya cerna, meningkatkan daya tahan penyimpanan, menanggulangi 
kebutuhan hijauan pakan pada saat musim tertentu (Direktorat Pakan Ternak, 
2012). Menurut Krisnan dan Ginting (2005), silase dapat meningkatkan 
kandungan protein kasar energi serta menurunkan serat kasar. Dalam pembuatan 
silase diperlukan adanya inokulum, salah satu bahan yang dapat digunakan 
sebagai inokulum adalah feses sapi. 
Feses sapi merupakan limbah hasil pencernaan sapi, kotoran sapi memiliki 
warna yang bervariasi dari kehijauan hingga kehitaman, tergantung makanan yang 
dimakannya, namun setelah terkena udara kotoran sapi cenderung menjadi gelap 
(wikipedia, 2016). Feses sapi dapat digunakan sebagai sumber inokulum yang 
baik karena dalam feses sapi masih terdapat mikroba yang berasal dari saluran 
pencernaan (Allison, 1993). Hal ini dikuatkan oleh Dhadse et al., (2012) dalam 
penelitiannya, yang berhasil memperoleh 8 isolat dan 4 isolat lain adalah bakteri 
non-metanogen. Sementara dalam penelitian  Chrity et al., (2014) disebutkan 
bahwa terdapat 9 spesies bakteri yang berhasil diisolasi dari kotoran sapi dalam 
kondisi pembusukan anaerob. 
Berdasarkan uraian diatas, telah dilakukan penelitian tentang “Kualitas Fisik 
Silase Rumput Kalanjana (Brachiaria Mutica) yang Diberi Inokulum Feses Sapi dan 
Gula Aren (FSGA) dengan Lama Waktu Fermentasi yang Berbeda. 
 
1.2 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik silase rumput 
kalanjana (Brachiaria Mutica) berdasarkan konsentrasi penambahan FSGA dan 
lama waktu Fermentasi ditinjau dari pH, bau, warna, tekstur dan keberadaan 
jamur. 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang: 
- Kualitas fisik silase rumput kalanjana yang diberi inokulum berupa FSGA 
dan lama waktu fermentasi yang berbeda. 
- Pengolahan pakan yaitu silase berbahan rumput kalanjana dan FSGA kepada 




- Feses sapi dan gula aren dapat digunakan sebagai inokulum dalam pembuatan 
silase rumput kalanjana. 
 
1.4 Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penambahan FSGA dengan konsentrasi 10% dapat meningkatkan 
kualitas fisik silase rumput kalanjana. 
2. Lama waktu fermentasi 14 hari dapat meningkatkan kualitas fisik silase 
rumput kalanjana. 
3. Adanya interaksi antara penambahan FSGA dan lama waktu fermentasi 
terhadap kualitas fisik (pH, warna, bau, tekstur dan keberadaan jamur) 
























II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Potensi Rumput Kalanjana 
Rumput kalanjana memiliki nama lain Braciaria mutica. Rumput kalanjana 
berasal dari Afrika dan Amerika Selatan tropik, sekarang tersebar sebagai rumput 
makan ternak di daerah tropik basah dan subtropik. Rumput paling baik tumbuh 
pada tanah yang basah dan tahan penggenangan air yang lama, tetapi 
pertumbuhannya terhambat pada musim kemarau. Rumput kalanjana di gunakan 
sebagai rumput potong untuk pakan ternak, hay atau untuk disenggut ternak dan 
penggembalaan harus dilakukan secara rotasi, karena tidak tahan penggembalaan 
berat. (Reksohadiprojo, 1985). Rumput kalanjana dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1 Rumput Kalanjana 
Sumber: Dokumentasi Penelitian 
 
Rukmana (2005), menjelaskan bahwa sifat-sifat rumput kalanjana adalah 
tumbuh tegak, pangkal batang bercabang banyak sehingga terbentuk hamparan 
yang lebat, tinggi hamparan lebih kurang 1 m, dan pangkal daun berbulu lebat, 
rumput kalanjana tumbuh baik di daerah yang mempunyai ketinggian tidak lebih 
dari 1.200 mdpl, dengan curah hujan tahunan 1.000 mm atau lebih, kerap kali 
tumbuh disepanjang aliran sungai, tanaman ini tahan terhadap genangan air dan 
naungan yang rimbun, produksi hijauan kalanjana dapat mencapai 100-125 ton 
rumput segar/hektar/tahun, secara umum komposisi zat gizi dalam rumput 
kalanjana terdiri atas; abu 13,3%; SK 29,5%; PK 43,8%; dan TDN 55,3%. 






Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Rumput Kalanjana (%) 
Zat Makanan Kandungan Nutrisi (%) 
Bahan Kering  91,60 
Protein Kasar  6,82 
Lemak Kasar  1,63 
Serat Kasar  31,24 
Abu  16,13 




Sumber: Harfiah, (2005) 
Menurut Prawiradiputra dkk., (2006) kandungan nutrisi pada tanaman 
sangat dipengaruhi oleh umur saat dipanen. Pada tanaman sangat muda (umur 2-3 
minggu) kandungan air relatif tinggi sehingga kandungan zat nutrisi yang lain 
menjadi relatif rendah, sebaliknya pada tanaman yang terlalu tua (>10 minggu) 
kandungan serat meningkat dan kandungan nutrisi lain relatif rendah. Oleh karena 
itu, pemotongan rumput kolonjono yang tepat pada umur potong yang optimal 
yaitu sekitar 4-6 minggu untuk menghasilkan kandungan nutrisi yang optimal. 
 
2.2 Fermentasi dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Menurut Rosningsih (2000), fermentasi adalah aktivitas mikroba baik aerob 
maupun anaerob yang mampu mengubah senyawa-senyawa kompleks menjadi 
senyawa-senyawa sederhana sehingga fermentasi tergantung pada aktivitas 
mikroba, sementara setiap mikroba masing-masing memiliki syarat hidup seperti 
pH tertentu, suhu dan sebagainya. Fermentasi juga merupakan proses pemecahan 
senyawa organik menjadi sederhana yang melibatkan mikroorganisme dengan 
tujuan menghasilkan suatu produk (bahan pakan) yang mempunyai kandungan 
nutrisi, tekstur, biological availability yang lebih baik (Pujaningsih, 2005). 
Fermentasi dapat meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan, karena pada proses 
fermentasi terjadi perubahan kimiawi senyawa-senyawa organik (karbohidrat, 
lemak, protein, serat kasar dan bahan organik lain) baik dalam keadaan aerob 
maupun anaerob, melalui kerja enzim yang dihasilkan mikroba (Sufi, 2009). 
Fermentasi juga dapat meningkatkan nilai kecernaan (Winarno, 2000). 
Sinurat dkk., (1998) menyatakan bahwa medium atau substrat sebagai 




dibutuhkan berasal dari karbohidrat, protein, lemak, mineral dan zat gizi lainnya 
yang terdapatdalam substrat. Menurut Rosningsih (2000), fermentasi merupakan 
aktivitas mikroba baik aerob maupun anaerob yang mampu mengubah senyawa-
senyawa kompleks menjadi senyawa-senyawa sederhana sehingga fermentasi 
tergantung pada aktivitas mikroba, sementara setiap mikroba masing-masing 
memiliki syarat hidup seperti pH tertentu, suhu dan sebagainya. Fermentasi juga 
dapat meningkatkan nilai kecernaan (Winarno, 2000). Menambah rasa dan aroma, 
serta meningkatkan kandungan vitamin dan mineral (Pelczar dan Chan, 2007). 
Pada proses fermentasi dihasilkan pula enzim hidrolitik serta membuat 
mineral lebih mudah untuk diabsorbsi oleh ternak (Esposito et al.,2011). 
Juwita(2012), menyatakan bahwa ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 
fermentasi antara lain yaitu pH, waktu, kandungan oksigen, suhu, dan 
mikroorganisme. 
 
2.3 Pengaruh Lama Fermentasi terhadap Kualitas Pakan 
Karlina (2008), menyatakan semakin lama waktu fermentasi maka akan 
menyebabkan kadar keasaman semakin tinggi sehingga pH akan semakin 
menurun, dengan pH yang semakin rendah maka mikroorganisme tidak akan 
bekerja secara optimal. Menurut Fardiaz (1992), lama fermentasi merupakan salah 
satu faktor yang harus diperhatikan, lama fermentasi yang singkat mengakibatkan 
terbatasnya kesempatan dari mikroorganisme untuk terus berkembang, sehingga 
komponen substrat yang dapat dirombak menjadi massa sel juga akan sedikit 
tetapi dengan waktu yang lebih lama berarti memberi kesempatan bagi 
mikroorganisme untuk tumbuh dan berkembang biak. Sulaiman (1988), 
menambahkan semakin lama waktu fermentasi semakin banyak zat makanan yang 
dirombak seperti bahan kering dan bahan organik. 
Menurut Agustinus dan Amran (2009), apabila sampel diinkubasi dengan 
waktu terlalu singkat, ada kemungkinan sampel tersebut masih dalam fase 
adaptasi sehingga pertumbuhan belum optimal, tetapi apabila waktu inkubasi 
terlalu lama kemungkinan sampel telah mencapai fase stasioner, oleh karena itu 





2.4  Feses Sapi 
Feses sapi merupakan limbah hasil pencernaan sapi, kotoran sapi memiliki 
warna yang bervariasi dari kehijauan hingga kehitaman tergantung makanan yang 
dimakannya, namun setelah terkena udara kotoran sapi cenderung menjadi gelap 
(wikipedia, 2016). Menurut Wahyuni (2011), seekor sapi dewasa mampu 
menghasilkan kotoran sebanyak 29 kg/hari. Feses sapi mengandung hemisellulosa 
sebesar 18,6%, sellulosa 25,2%, lignin 20,2%, nitrogen 1,67%, fosfat 1,11% dan 
kalium sebesar 0,56% (Sihotang, 2010). Komposisi kimia kotoran sapi dapat 
dilihat pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2. Komposisi Kimia Kotoran Sapi 
Senyawa Persentase 
Hemiselluluosa 18,6 % 
Selulosa 25,2 % 
Lignin 20,2 % 
Protein 14,9 % 
Sumber: Candra (2012) 
 Feses sapi merupakan sumber inokulum yang baik karena dalam feses sapi 
masih terdapat mikroba yang berasal dari saluran pencernaan (Allison and Leek, 
1993). Hal ini dikuatkan oleh Dhadse et al., (2012) dalam penelitiannya, yang 
berhasil memperoleh 8 isolat dan 4 isolat lain adalah bakteri non-metanogen. 
Saefudin dan Setianingsih (2009), menyatakan inokulum adalah bibit 
mikroorganisme yang akan segera dipindahkan ke medium produksi/fermentasi 
setelah diaktifkan. Inokulum adalah material berupa mikrobia yang dapat 
diinokulasikan ke dalam medium fermentasi pada saat kultur tersebut pada fase 
eksponensial yaitu fase dimana sel mikroba akan mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan secara bertahap dan akhirnya mencapai laju pertumbuhan yang 
maksimum (Djunu, 2006). 
 
2.5 Gula Aren 
Gula aren berasal dari nira yang berasal dari tandan bunga jantan pohon 
enau (aren) yang akan tumbuh mulai dari ruas paling atas secara terus menerus 
sampai keruas yang paling bawah. Sementara bunga betinanya yang menghasilkan 
buah kolang-kaling hanya tumbuh pada ruas-ruas paling atas (Elpathy, 2013). 
Gula aren sudah dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai salah satu pemanis 




diperoleh dari proses penyadapan nira aren yang kemudian dikurangi kadar airnya 
hingga menjadi padat. Produk gula aren ini adalah gula cetak dan gula semut. 
Gula cetak diperoleh dengan memasak nira aren hingga menjadi kental seperti 
gulali kemudian mencetaknya dalam cetakan berbentuk setengah lingkaran. Untuk 
gula semut, proses memasaknya lebih panjang yaitu hingga gula aren mengkristal 
kemudian dikeringkan (dijemur atau dioven) hingga kadar airnya dibawah 3% 
(Rachman, 2009). 
 
2.6  Kualitas Fisik Silase 
 Menurut Jianxin dan Guo (2002), silase yang berkualitas baik yaitu: pH 
<4,0, warna hijau terang sampai kuning tergantung materi silase, bau yang asam, 
rasa yang asam, tekstur yang lembut dan sulit dipisahkan dari serat serta tidak 
adanya jamur. Utomo (2015), menambahkan bahwa silase yang baik memiliki 
warna yang mendekati warna bahan hijauan yang dibuat silase, tidak berwarna 
coklat apalagi hitam, tekstur masih jelas yang berarti tidak menggumpal, tidak 
lembek, tidak berlendir dan tidak mudah mengelupas, bau dan rasa asam, tidak 
berjamur serta bebas dari bau manis, bau amoniak dan bau anyir. 
Salah satu yang mempengaruhi kualitas silase adalah bahan yang 
digunakan dan dari produk fermentasi yang dihasilkan, berupa amonia dan VFA 
(Volatile Fatty Acid) (Chedly dan Lee, 2000). Karena tidak semua bahan yang 
dibuat menjadi silase berkualitas baik, terutama pada kandungan karbohidrat 
mudah larut, maka diberikan bahan tambahan (silage additive) untuk 
memperlancar ensilase. Aditif dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu stimulan 
fermentasi, penghambat fermentasi dan sumber nutrisi atau substrat. Silase aditif 
yang digunakan dalam pembuatan silase dapat berupa asam organik, inokulan 










III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
 Penelitian ini telah dilakukan selama 1 bulan dimulai dari bulan Januari -
Februari 2020. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi 
Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
 
3.2. Bahan dan Alat Penelitian 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput kalanjana, feses 
sapi, gula aren dan aquadest. 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember, alat pencacah, 
terpal, kantong plastik hitam (polybag), isolasi, parang, sarung tangan, sapu lidi, 
timbangan, ember, grinder, pH meter, thermometer, alat tulis dan kamera. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan acak 
lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 dengan 3 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini 
berdasarkan Febrian (2019),adalah sebagai berikut: 
Faktor pertama adalah persentase FSGA (A): 
A1 = 100% rumput kalanjana + FSGA 0% 
A2 = 100% rumput kalanjana + FSGA 5% 
A3  = 100% rumput kalanjana + FSGA 10%  
Faktor kedua adalah lama waktu fermentasi (B): 
B1 = fermentasi 0 hari 
B2 = fermentasi 7 hari 
B3 = fermentasi 14 hari 
Kombinasi perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan 
Perlakuan B1 B2 B3 
A1 A1B1 A1B2 A1B3 
A2 A2B1 A2B2 A2B3 




Penambahan FSGA 0-10% adalah berdasarkan pemakaian beberapa 
inokulum dan probiotik dalam proses pembuatan silase. Lama fermenasi 
berdasarkan rentang waktu proses ensilase. 
3.4. Peubah yang Diukur 
Peubah yang diukur meliputi: pH, bau, warna, tekstur dan keberadaan 
jamur dari silase rumput kalanjana yang diberi inokulum FSGA (0%, 5% dan 
10%) dengan lama waktu fermentasi (0, 7 dan 14 hari). 
3.5. Pengukuran pH dan Penilaian Sifat Fisik Silase 
3.5.1 pH Silase 
Pengukuran pH dilakukan dengan mengambil sampel 5 g pada masing-
masing perlakuan ditambahkan aquadest 50 ml lalu distirer selama 5 menit dan 
diukur pH menggunakan pH meter dan diulang 3 kali. 
3.5.2 Penilaian Kualitas Fisik Silase (Bau, Warna, Tekstur dan Keberadaan 
Jamur) 
 Penilaian sifat fisik dilakukan uji kualitatif (dijelaskan secara deskriptif) 
dengan 40 orang panelis tidak terlatih terhadap kualitas fisik silase (Maulidayanti, 
2015). Cara penilaian silase yaitu, silase pada setiap perlakuan dibuka kemudian 
bau silase dihirup dengan cara mengibaskan tangan di atas mulut kantong plastik 
silase ke arah hidung. Pengamatan terhadap warna, dan tekstur dengan melihat, 
menyentuh dan mengepal untuk mengamati dan mencatat sesuai dengan 
format.Kriteria silase yang baik dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2. Kriteria Penilaian Silase 
Kriteria Karakteristik Skor 
 Coklat kekuningan 3 – 3,9 
Warna Coklat Tua 2 – 2,9 
 Coklat Kehitaman 1 – 1,9 
 Asam 3 – 3,9 
Bau  Tidak Asam / Tidak Busuk 2 – 2,9 
 Busuk 1 – 1,9 
 Halus 3 – 3,9 
Tekstur Sedang 2 – 2,9 
 Kasar 1 – 1,9 
 Tidak Ada 3 – 3,9 
Keberadaan Jamur Sedang / Sedikit 2 – 2,9 
 Banyak 1 – 1,9 




3.6.  Prosedur Penelitian 
Prosedur pada penelitian ini yaitu:  
1. Pembuatan FSGA (Feses Sapi Gula Aren) 
Bahan dan alat yang digunakan dalam proses pembuatan FSGA (Aryanti, 
2016) yaitu : 
a. 5 kg Feses Sapi  
b.  10 L Aquadest 
c. 2 kg Gula Aren  
d. Ember atau Baskom 
Prosedur pembuatan FSGA (Aryanti,2016) yaitu : 
a. Bahan utama (Feses Sapi) dikeringkan dengan bantuan sinar matahari, 
kemudian di haluskan dengan menggunakan grinder.  
b. Gula aren yang lebih dulu dihaluskan dicampur ke dalam bahan utama (Feses 
Sapi). 
c. Aqudest dituang ke dalam bahan sampai semua bahan tercampur merata 
(homogen). 
d. Pengecekan pH FSGA 
e. FSGA siap digunakan. 
2. Persiapan rumput kalanjana 
Rumput kalanjana diperoleh dari sekitaran UIN Suska Riau.Bagian rumput 
yang digunakan adalah bagian batang dan daun. Rumput kalanjana dipotong 
menggunakan parang dengan panjang 2-3 cm, kemudian dijemur selama 1-2 hari 
hingga kadar air mencapai 60-70%. 
3. Pencampuran Bahan 
Pencampuran bahan dilakukan di dalam ember atau wadah dengan 
mencampurkan rumput kalanjana, FSGA dengan berbagai level penambahan 0%, 
5%, 10% dan aquadest hingga semua tercampur dengan homogen dengan berat 
masing-masing sampel 1kg. 
4. Pembungkusan 
Bahan yang telah tercampur homogen kemudian dimasukkan ke dalam 
kantong plastik hitam dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob, 




5. Tahap Fermentasi 
Fermentasi dilakukan selama 0 hari, 7 hari dan 14 hari dalam keadaan 
anaerob. 
6. Pembukaan Hasil Fermentasi 
Silase yang telah difermentasi sesuai dengan lama penyimpanan dibuka lalu 
dilakukan pengamatan terhadap kualitas fisik silase (pH, bau, warna, tekstur dan 
keberadaan jamur). 














     
 





Dibuat terpisah dengan 
mencampurkan feses sapi, 
gula aren dan aquadest 
Pembuatan FSGA 
Dikeringkan di ruang 
terbuka selama 1 hari  







A. Rumput Kalanjana 
+ FSGA 0% 
B. Rumput Kalanjana 
+ FSGA 5% 
C. Rumput Kalanjana 













3.7.  Analisis Data 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap pola Faktorial (3x3) dengan 3 ulangan (Steel dan Torrie, 1992).Model 
matematik analisis ragam adalah sebagai berikut. 
Yij = µ + αi + βj + (αβ)ij + €ij. 
Keterangan:  
Yij : Nilai pengamatan perlakuan ke-i, perlakuan ke-j dengan ulangan ke-k. 
µ : Rataan umum 
αi : Pengaruh perlakuan ke-i 
βj : Pengaruh perlakuan ke-j 
(αβ)ij : Pengaruh interaksi perlakuan ke-i, perlakuan ke-j 
€ij : Pengaruh galat perlakuan ke-i dan perlakuan ke-j dan ulangan ke-k 
i : Taraf ke-1, 2, dan 3 
j : Taraf ke-1, 2, dan 3 
k : Ulangan ke-1, dan 2 













A α – 1 JKA KTA KTA/KTG - - 
B b – 1 JKB KTB KTB/KTG - - 
AB (α –1)( b –1) JKAB KTAB KTAB/KTG - - 
Galat ab (r-1) JKG KTG - - - 
Total αbr- 1 JKT - - - - 
 
Keterangan: 
Faktor Koreksi (FK)    =  
Jumlah Kuadrat Total (JKT)   =  – FK 
Junlah Kuadrat Faktor A (JKA)   =  – FK 
Jumlah Kuadrat B(JKB)    =   - FK 
Faktor Kuadrat AB (JKAB)    =  
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)   = JKT – JKA – JKB – JKAB 
Kuadrat Tengah Faktor A    =  
Kuadrat Tengah Faktor B    =  




Kuadrat Tengah Galat (KTG)   =   
F hit A      =   
F hit B      =  
F hit AB      =  
Apabila hasil analisis sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan  








 Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Penambahan FSGA sampai  10% dapat meningkatkan kualitas pH, warna dan 
aroma silase rumput kalanjana. 
2. Lama waktu fermentasi sampai 14  hari dapat meningkatkan nilai pH, aroma 
dan tekstur silase rumput kalanjana. 
3. Adanya interaksi antara penembahan FSGA yang berbeda dengan lama waktu 
fermentasi yang berbeda terhadap nilai pH dan tidak terdapat interaksi terhadap 
warna, aroma, tekstur dan keberadaan jamur. 
4. Perlakuan terbaik silase rumput kalanjana terdapat pada perlakuan A3B3 
(penambahan FSGA 10% dengan lama penyimpanan 14 hari) dilihat dari nilai pH 
(4,42), aroma (3,39) dan  keberadaan jamur (3,31). 
 
5.2 Saran 
Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan penambahan lama waktu 
fermentasi selama 21 hari dan penambahan persentasi FSGA sebanyak 15% untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik. Serta dilakukannya penelitian tentang 
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B1 B2 B3 
A1 
1 6,03 7,12 5,95 19,10 6,37 
2 6,14 7,17 5,97 19,28 6,43 
3 6,08 7,14 5,96 19,18 6,39 
Total 18,25 21,43 17,88 57,56  
Rataan 6,08 7,14 5,96  6,40 
STDEV 0,06 0,03 0,01  0,03 
A2 
1 5,81 6,03 5,16 17,00 5,67 
2 6,09 6,17 5,17 17,43 5,81 
3 5,95 6,10 5,16 17,21 5,74 
Total 17,85 18,30 15,49 51,64  
Rataan 5,95 6,10 5,16  5,74 
STDEV 0,10 0,05 0,00  0,05 
A3 
1 4,84 6,67 4,53 16,04 5,35 
2 4,94 6,70 4,32 15,96 5,32 
3 4,89 6,68 4,42 15,99 5,33 
Total 14,67 20,05 13,27 47,99  
Rataan 4,89 6,68 4,42  5,33 
STDEV 0,05 0,02 0,11  0,06 
 
Total 50,77 59,78 46,64 157,19  
Rataan 5,64 6,64 5,18  5,82 
STDEV 0,03 0,02 0.06  0,01 
 
(FK) =  (∑Yij..)
2
 




 = 925,14  











) – 925,14 











)/(3) – 925,14 
 = 17,78 
JKA = ∑Ai
2 
 – FK 







)  –925,14 
                            ( 3)  




JKB  = ∑Bi
2 
 – FK 







)  – 925,14 
                          (3 )  
 = 10,03 
JKAB = JKP- JKA- JKB 
 = 17,78 – 5,18 – 10,03 
 = 2,57 
 
JKG = JKT- JKP 
 = 17,87– 17,78 
 = 0,08 
db A  = a-1   db B = b-1 db AB = (a-1).(b-1) db G = a.b.(r-1) 
 = 3-1  = 3-1 = (3-1).(3-1) = 3.3.(3-1) 
 = 2   = 2                    = 4  = 18 
 
KTA = JKA/db A KTB  = JKB/db B  KTAB  = JKAB/dbAB       
 = 5,18/2 = 10.03/2      = 2,57/4 
 = 2,59                             = 5,02   = 0,64 
 
KTG   = JKG/db G  F hit ,A = KTA/KTG  B  = KTB/KTG  
 = 0,08/18 = 2,59/0,005 = 5,02/0,005     
= 0,005 = 554,49 = 1073,28 
 
AB   = KTAB/KTG 
 = 0,64/0,005 
  = 137,25 
 
SK Db JK KT Fhit Ftab   
     5% 1%  
A 2 5,18 5,02 554,49 3,55 6,01 ** 
B 2 10,03 2,59 1073,28 3,55 6,01 ** 
AB 4 2,57 0,64 137,25 2,93 4,58 ** 
G 18 0,08 0,005     
Total 26       











SyAB  =   
  =
 
 = 0,04 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,11 4,07 0,16 
3 3,12 0,12 4,27 0,17 
 
Interaksi faktor A1 terhadap faktor B 
A1B3 A1B1 A1B2 
5,96 6,08 7,14 
 
Pengujian  
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B3-A1B1 0,12 0,11 0,16 (P>0,01)
*
 
A1B3-A1B2 1,18 0,12 0,17 (P<0,01)
**
 












Interaksi faktor A2 terhadap faktor B 
A2B3 A2B1 A2B2 
5,16 5,95 6,10 
 
Pengujian  
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B3-A2B1 0,79 0,11 0,16 (P<0,01)
**
 
A2B3-A2B2 0,94 0,12 0,17 (P<0,01)
**
 

















Interaksi faktor A3 terhadap faktor B 
A3B3 A3B1 A3B2 
4,42 4,89 6,68 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B3-A3B1 0,47 0,11 0,16 (P<0,01)
**
 
A3B3-A3B2 2,26 0,12 0,17 (P<0,01)
**
 












Interaksi faktor B1 terhadap faktor A 
 
A3B1 A2B1 A1B1 
4,89 5,95 6,08 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B1-A2B1 1,06 0,11 0,16 (P<0,01)
**
 
A3B1-A1B1 1,19 0,12 0,17 (P<0,01)
**
 












Interaksi faktor B2 terhadap faktor A 
A2B2 A3B2 A1B2 
6,10 6,68 7,14 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B2-A3B2 0,58 0,11 0,16 (P<0,01)
**
 
A2B2-A1B2 1,04 0,12 0,17 (P<0,01)
**
 
















Interaksi faktor B3 terhadap faktor A 
 
A3B3 A2B3 A1B3 
4,42 5,16 5,96 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B3-A2B3 0,74 0,11 0,16 (P<0,01)
**
 
A3B3-A1B3 1,54 0,12 0,17 (P<0,01)
**
 





















B1 B2 B3 
A1 
1 3,04 3,20 3,10 9,34 3,11 
2 3,02 3,14 3,06 9,22 3,07 
3 3,06 3,12 3,08 9,26 3,09 
Total 9,12 9,46 9,24 27,82  
Rataan 3,04 3,15 3,08  3,09 
STDEV 0,02 0,04 0,02  0,03 
A2 
1 3,03 3,32 3,09 9,44 3,15 
2 3,07 3,19 3,09 9,35 3,12 
3 3,13 3,31 3,24 9,68 3,23 
Total 9,23 9,82 9,42 28,47  
Rataan 3,08 3,27 3,14  3,16 
STDEV 0,07 0,01 0,11  0,06 
A3 
1 3,04 3,32 3,14 9,50 3,17 
2 3,28 3,26 3,14 9,70 3,23 
3 3,10 3,32 3,22 9,64 3,21 
Total 9,42 9,90 9,52 28,84  
Rataan 3,14 3,30 3,17  3,20 
STDEV 0,12 0,03 0,04  0,07 
 
Total 27,77 29,18 28,18 85,13  
Rataan 3,03 3,24 3,13  3,15 
STDEV 0,05 0,02 0,04  0,02 
 
(FK) =  (∑Yij..)
2
 




 = 268,41  











) – 268,41 











)/(3) – 268,41 
 = 0,18 
JKA = ∑Ai
2 
 – FK 







)  – 268,41 
                            ( 3)  





JKB  = ∑Bi
2 
 – FK 







)  – 268,41 
                          (3 )  
 = 0,12 
JKAB = JKP- JKA- JKB 
 =0,18– 0,06 – 0,12 
 = 0,01 
 
JKG = JKT- JKP 
 = 0,25– 0,18 
 = 0,07 
db A = a-1 db B = b-1 db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 
 = 3-1 = 3-1 = (3-1).(3-1) = 3.3.(3-1) 
 = 2  = 2                     = 4  = 18 
 
KTA  = JKA/db A          KTB = JKB/db B    KTAB = JKAB/dbAB       
 = 0,06/2        = 0,12/2      = 0,01/4 
 = 0,03         = 0,06                                = 0,002 
 
KTG   = JKG/db G           F hit , A = KTA/KTG  B = KTB/KTG  
 = 0,07/18           = 0,03/0,004      = 0,06/0,004  
= 0,004            = 7,34                  = 14,48 
 
AB   = KTAB/KTG 
 = 0,002/0,004 
 = 0,38 
 
 
SK Db JK KT Fhit Ftab  Ket 
     5% 1%  
A 2 0,06 0,06 7,34 3,55 6,01 ** 
B 2 0,12 0,03 14,48 3,55 6,01 ** 
AB 4 0,01 0,002 0,38 2,93 4,58 Ns 
G 18 0,07 0,004     
Total 26       
Ket: ** = Berpengaruh sangat nyata P<0,01, Ns = Non signifikan (menunjukan 










SyA =   
 = 
 
        = 0,02 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,05 4,07   0,08 
3 3,12 0,06 4,27 0,09 
 
A1  A2  A3 
3,09  3,16  3,20 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1-A2 0,07 0,05 0,08 (P>0,01)
*
 
A1-A3 0,11 0,06 0,09 (P<0,01)
**
 












SyB =   
 = 
 
        = 0,02 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,05 4,07 0,08 






B1  B3  B2 
3,03  3,13  3,24 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
B1-B3 0,10 0,05 0,08 (P<0,01)
**
 
B1-B2 0,21 0,06 0,09 (P<0,01)
**
 























B1 B2 B3 
A1 
1 2,70 3,14 3,34 9,18 3,06 
2 2,74 3,14 3,38 9,26 3,09 
3 2,79 3,23 3,33 9,35 3,12 
Total 8,23 9,51 10,05 27,79  
Rataan 2,74 3,17 3,35  3,09 
STDEV 0,05 0,05 0,03  0,04 
A2 
1 2,74 3,22 3,40 9,36 3,12 
2 2,71 3,29 3,42 9,42 3,14 
3 2,85 3,28 3,38 9,51 3,17 
Total 8,30 9,79 10,20 28,29  
Rataan 2,77 3,26 3,40  3,14 
STDEV 0,08 0,04 0,01  0,04 
A3 
1 2,77 3,30 3,36 9,43 3,14 
2 2,81 3,31 3,34 9,46 3,15 
3 2,85 3,35 3,46 9,66 3,22 
Total 8,43 9,96 10,16 28,55  
Rataan 2,81 3,32 3,39  3,17 
STDEV 0,04 0,03 0,06  0,04 
 
Total 24,96 29,26 30,41 84,63  
Rataan 2,77 3,25 3,38  3,134 
STDEV 0,02 0,01 0,03  0,00 
 
(FK) =  (∑Yij..)
2
 




 = 265,27 
  











) – 265,27 











)/(3) – 265,27 




 – FK 







)  – 265,27 
                            ( 3)  





JKB  = ∑Bi
2 
 – FK 







)  – 265,27 
                          (3 )  
 = 1,83 
JKAB  = JKP- JKA- JKB 
 =1,88– 0,03– 1,83 
 = 0,01 
 
JKG = JKT- JKP 
 = 1,92– 1,88 
 = 0,04 
db A  = a-1   db B  = b-1 db AB = (a-1).(b-1) db G = a.b.(r-1) 
  = 3-1  = 3-1 = (3-1).(3-1) = 3.3.(3-1) 
  = 2  = 2                     = 4 = 18 
 
KTA  = JKA/db A          KTB  = JKB/db B           KTAB  = JKAB/dbAB       
 = 0,03/2   = 1,83/2   = 0,01/4 
 = 0,02                            = 0,92                            = 0,003 
 
KTG   = JKG/db G           F hit ,   A  = KTA/KTG   B = KTB/KTG  
 = 0,04/18   = 0,02/0,002   = 0,92/0,002 
= 0,002   = 7,80    = 431,32 
 
AB   = KTAB/KTG 
 = 0,003/0,002 
  = 1,43 
 
SK Db JK KT Fhit Ftab   
     5% 1%  
A 2 0,03 0,92 7,80 3,55 6,01 ** 
B 2 1,83 0,02 431,32 3,55 6,01 ** 
AB 4 0,01 0,003 1,43 2,93 4,58 Ns 
G 18 0,04 0,002     
Total 26       
Ket: ** = Berpengaruh sangat nyata P<0,01, Ns = Non signifikan (menunjukan 










SyA =   
 = 
 
        = 0,01 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,02 4,07 0,04 
3 3,12 0,03 4,27 0,04 
 
A1  A2  A3 
3,09  3,14            3,17 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1-A2 0,05 0,02 0,04 (P<0,01)
**
 
A1-A3 0,08 0,03 0,04 (P<0,01)
**
 












SyB =   
 = 
 
        = 0,01 
 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,02 4,07 0,04 





B1  B2  B3 
2,77  3,25  3,38 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
B1-B2 0,48 0,02 0,04 (P<0,01)
**
 
B1-B3 0,61 0,03 0,04 (P<0,01)
**
 






















B1 B2 B3 
A1 
1 2,46 2,54 2,68 7,68 2,56 
2 2,42 2,54 2,59 7,55 2,52 
3 2,49 2,54 2,73 7,76 2,59 
Total 7,37 7,62 8,00 22,99  
Rataan 2,46 2,54 2,67  2,55 
STDEV 0,04 0,00 0,07  0,04 
A2 
1 2,43 2,52 2,77 7,72 2,57 
2 2,99 2,57 2,72 8,28 2,76 
3 2,42 2,61 2,75 7,78 2,59 
Total 7,84 7,70 8,24 23,78  
Rataan 2,61 2,57 2,75  2,64 
STDEV 0,01 0,06 0,01  0,03 
A3 
1 2,42 2,58 2,76 7,76 2,59 
2 2,43 2,59 2,81 7,83 2,61 
3 2,49 2,65 2,78 7,92 2,64 
Total 7,34 7,82 8,35 23,51  
Rataan 2,45 2,61 2,78  2,61 
STDEV 0,04 0,04 0,03  0,03 
 
Total 22,55 23,14 24,59 70,28  
Rataan 2,51 2,57 2,73  2,60 
STDEV 0,02 0,03 0,03  0,00 
 
(FK) =  (∑Yij..)
2
 




 = 182,94  











) – 182,94 











)/(3) – 182,94 
 = 0,33 
JKA = ∑Ai
2 
 – FK 







)  – 182,94 
                            ( 3)  
 = 0,04 
JKB  = ∑Bi
2 
 – FK 










)  – 182,94 
                          (3 )  
 = 0,24 
JKAB = JKP- JKA- JKB 
 = 0,33– 0,04– 0,24 
 = 0,04 
 
JKG = JKT- JKP 
 = 0,56– 0,33 
 = 0,24 
db A  = a-1 db B = b-1 db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 
  = 3-1 = 3-1 = (3-1).(3-1) = 3.3.(3-1) 
  = 2  = 2                    = 4  = 18 
 
KTA  = JKA/db A          KTB  = JKB/db B           KTAB  = JKAB/dbAB       
 = 0,04/2   = 0,24/2   = 0,04/4 
 = 0,02                           = 0,12                            = 0,01 
 
KTG   = JKG/db G           F hit ,   A  = KTA/KTG            B = KTB/KTG  
 = 0,24/18   = 0,02/0,01                   = 0,12/0,01  
= 0,01    = 1,36               = 9,27 
 
AB   = KTAB/KTG 
 = 0,01/0,01 
    = 0,85 
 
 
SK Db JK KT Fhit Ftab   
     5% 1%  
A 2 0,04 0,02 1,36 3,55 6,01 Ns 
B 2 0,24 0,12 9,27 3,55 6,01 ** 
AB 4 0,04 0,01 0,85 2,93 4,58 Ns 
G 18 0,24 0,01     
Total 26       
Ket: ** = Berpengaruh sangat nyata P<0,01, Ns = Non signifikan (menunjukan 











SyB =   
 = 
 
        = 0,03 
 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,08 4,07 0,12 
3 3,12 0,09 4,27 0,13 
 
B1  B2  B3 
22,55  23,14  24,59 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
B1-B2 0,59 0,08 0,12 (P<0,01)
**
 
B1-B3 2,04 0,09 0,13 (P<0,01)
**
 
























B1 B2 B3 
A1 
1 3,90 3,10 3,30 10,30 3,43 
2 3,90 3,14 3,25 10,29 3,43 
3 3,90 3,17 3,31 10,38 3,46 
Total 11,70 9,41 9,86 30,97  
Rataan 3,90 3,14 3,29  3,44 
STDEV 0,00 0,04 0,03  0,02 
A2 
1 3,90 3,09 3,33 10,32 3,44 
2 3,90 3,10 3,31 10,37 3,46 
3 3,90 3,20 3.33 10,43 3,48 
Total 11,70 9,45 9,97 31,12  
Rataan 3,90 3,15 3,32  3,46 
STDEV 0,00 0,08 0,00  0,03 
A3 
1 3,90 3,14 3,31 10,35 3,45 
2 3,90 3,21 3,25 10,36 3,45 
3 3,90 3,18 3,37 10,45 3,48 
Total 11,70 9,53 9,93 31,16  
Rataan 3,90 3,18 3,31  3,46 
STDEV 0,00 0,04 0,06  0,03 
 
Total 35,10 28,39 29,76 93,25  
Rataan 3,90 3,15 3,31  3,45 
STDEV 0,00 0,02 0,03  0,00 
 
(FK) =  (∑Yij..)
2
 




 = 322,06  











) – 322,06 











)/(3) – 322,06 
 = 2,80 
JKA = ∑Ai
2 
 – FK 







)  – 322,06 
                            ( 3)  
 = 0,002 
JKB  = ∑Bi
2 
 – FK 










)  – 322,06 
                          (3 )  
 = 2,79 
JKAB  = JKP- JKA- JKB 
 =2,80– 2,78– 0,002 
 = 0,002 
 
JKG = JKT- JKP 
 = 2,82– 2,80 
 = 0,02 
db A = a-1 db B = b-1   db AB = (a-1).(b-1)      db G = a.b.(r-1) 
 = 3-1 = 3-1 = (3-1).(3-1) = 3.3.(3-1) 
 = 2  = 2                    = 4  = 18 
 
KTA  = JKA/db A               KTB = JKB/db B            KTAB  = JKAB/dbAB       
 = 0,002/2   = 2,79/2   = 0,002/4 
 = 0,001                                    = 1,40                                    = 0,001 
 
KTG   = JKG/db G            F hit ,   A  = KTA/KTG            B = KTB/KTG  
 = 0,02/18   = 0,001/0,001                = 1,40/0,001 
= 0,001   = 0,97                = 1216,40 
 
AB   = KTAB/KTG 
 = 0,001/0,001 
  = 0,51 
 
SK Db JK KT Fhit Ftab   
     5% 1%  
A 2 0,002 0,001 0,97 3,55 6,01 Ns 
B 2 2,79 1,40 1216,40 3,55 6,01 ** 
AB 4 0,002 0,001 0,51 2,93 4,58 Ns 
G 18 0,02  0,001     
Total 26       
Ket: ** = Berpengaruh sangat nyata P<0,01, Ns = Non signifikan (menunjukan 











SyB =   
 = 
 
        = 0,01 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,02 4,07 0,04 
3 3,12 0,03 4,27 0,04 
 
B2  B3  B1 
3,15  3,31  3,90 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
B2-B3 0,16 0,02 0,04 (P<0,01)
**
 
B2-B1 0,75 0,03 0,04 (P<0,01)
**
 
































































































































 Pengujian pH Sampel 
 
 
